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PENDAHULUAN  

Industri perhotelan termasuk ke 

dalam layanan denga kontak langsung 

dengan pelanggan yang tinggi dengan 

interaksi yang sering, intim dan dinamis 

diantara tamu dan karyawan (Ahn et al., 

2020). Kondisi ini membuat karyawan 

menjadi pilar penting dalam penilaian. 

Interaksi antara karyawan dan tamu 

hotel menghasilkan tingkat pengalaman 

tamu yang berbeda (Lee, 2022). 

Pengalaman ini lah yang nantinya 

menjadi evaluasi kepuasan (Berezan et 

al., 2013) yang bermuara pada loyalitas 

(Y. S. Chang et al., 2022) hingga hotel 

performance (Becerra-Vicario et al., 

2022). Sehingga kebutuhan akan 

karyawan yang dapat memberikan 

performa layanan yang prima tidak dapat 

terbantahkan. Salah satu upaya untuk 

mencapai itu adalah dengan memberikan 

stimulus positif pada karyawan. Salahsatu 

upaya yang bisa dilakukan adalah 

menciptakan employe satisfaction. 

Karyawan yang puas memiliki tingkat 

produktivitas yang lebih tinggi 

(Hewagama et al., 2019). Locke (1969) 

mengusulkan indeks kepuasan kerja 

termasuk faktor-faktor berikut: 

karakteristik pekerjaan, apakah pemimpin 

diakui atau disesuaikan dengan gaya 

kepemimpinan, arah pengembangan karir, 

gaji, suasana kerja dan lingkungan, dan 

tingkat keharmonisan dengan rekan kerja. 

PENGARUH FASILITAS KERJA DAN KOMPENSASI TERHADAP 
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Abstract: Employee job satisfaction is a positive emotion that employees do to do work 

according to company rules, and how happy they are to receive what is given by the company 

based on the value they get for work experience. This study identified prior job satisfaction 

work facilities and compensation and then moderated by leadership style. Work facilities are 

facilities and infrastructure provided by the company for use by employees to support 

employee productivity. Compensation is something that is both financial and non-financial 

that employees receive as remuneration for their work. Leadership style is a way or behavior 

of superiors to influence subordinates. The purpose of this study was to examine the extent to 

which the influence of work facilities and sensitivity to job satisfaction is moderated by 

leadership style at Yuan Garden Hotel Pasar Baru. This research aims to analyze the influence 

of work facilities and imbalance on employee job satisfaction at the Yuan Garden Hotel Pasar 

Baru. This research will also analyze leadership style as a moderating variable in the 

relationship between work facilities and compensation on employee job satisfaction. This 

research uses a quantitative approach with a case associative method. The research sample 

was employees of the Hotel Yuan Garden Pasar Baru who were selected using a saturated 

sampling technique. Data was collected through questionnaires and analyzed using the 

SmartPLS 3 application. The theoretical implication of this research is its contribution to the 

development of theories about the influence of work facilities and improvements on employee 

job satisfaction. The practical implication of this research is to provide recommendations for 

the management of the Yuan Garden Pasar Baru Hotel in increasing employee job satisfaction 

through improving work facilities and compensation provided, as well as paying attention to 

leadership style as a moderating factor. 
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Sehingga penelitian terdahulu berupaya 

mengungkap bagaimana kondisi ini bisa 

tercipta (Song et al., 2022; Srivastava & 

Kumar, 2021; Yu et al., 2022). 

Beberapa prediktor kepuasan 

kerja karyawan telah terungkap 

diantaranya employee engagement 

(Wang et al., 2020) dukungan otonom 

dari pimpinan (Zhang et al., 2023), 

stress kerja (S. C. Cheng & Kao, 2022) 

job crafting (J. C. Cheng & O-Yang, 

2018) , job hotel CSR (Farmaki et al., 

2022), emosional (Yildirim et al., 2016), 

financial (Alexakis et al., 2021), 

pengalaman (Y. S. Chang et al., 2022), 

prediktor lain yang sering diusulkan 

adalah kompensasi (Patiar & Wang, 

2020) dan fasilitas kerja (Maulidiya et 

al., 2021), Kedua variabel tersebut 

dianggap terkait dengan kepuasan kerja 

karyawan. Fasilitas kerja merupakan 

sarana yang disediakan perusahaan 

untuk mendukung perusahaan mencapai 

tujuan yang sudah ditetapkan perusahaan 

(Sandstrom & Reynolds, 2020). 

Kemudian disisi lain kompensasi adalah 

apa yang diterima karyawan sebagai 

imbalan atas pekerjaan mereka termasuk 

upah per jam maupun gaji periodik 

(Becerra-Vicario et al., 2022). Namun 

masih sedikit penelitian terkait dengan 

kondisi kerja yang memperkuat atau 

melemahkan kedua prediktor ini pada 

kepuasan kerja.  

Studi ini menyoroti gaya 

kepemimpinan sebagai variabel 

moderasi. Gaya kepemimpinan dianggap 

sebagai elemen penting yang sangat 

menentukan emosional karyawan di 

tempat kerja (Jung & Yoon, 

2015)termasuk membentuk kepuasan 

kerja (Chang et al., 2020). 

kepemimpinan adalah bagaimana 
kepemimpinan mempengaruhi karyawan 

untuk mencapai tujuan (Wang et al., 

2020). Meskipun gaya kepemimpinan 

memiliki tujuan yang sama tetapi 

mereka menunjukkan dengan cara yang 

berbeda (Gom et al., 2021). Efektivitas 

kepemimpinan tergantung kepada faktor 

konstektual seperti gaya, perilaku, dan 

sifat (Rabiul & Yean, 2021). 

Studi ini dilaksanakan di Hotel 

Yuan Garden Pasar Baru. Hotel ini adalah 

hotel bintang 4 (empat) yang berlokasi di 

Jl. Pintu air V, Jakarta Pusat. Hotel ini 

memiliki 9 department dan 77 orang 

karyawan diluar General Manager dan 

Head of Department. Hotel Yuan Garden 

Pasar Baru memiliki fasilitas untuk 

karyawan, seperti free parking, klinik 

kesehatan, kantin karyawan. loker 

karyawan, uniform, name tag, Handy 

Talky (HT), trolley, dll. Namun beberapa 

fasilitas kerja yang tersedia dianggap 

belum mampu memenuhi kebutuhan kerja 

karyaan secara efektif dan efisien. Dengan 

adanya latar belakang ini, tujuan studi 

difokuskan untuk mengetahui hubungan 

antara fasilitas kerja dan kompensasi 

terhadap kepuasan kerja yang dimoderasi 

oleh variabel gaya kepemimpinan di Hotel 

Yuan Garden Pasar Baru.  

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh fasilitas kerja dan 

ketidakseimbangan terhadap kepuasan kerja 

karyawan di Hotel Yuan Garden Pasar 

Baru. Penelitian ini juga akan menganalisis 

gaya kepemimpinan sebagai variabel 

moderasi dalam hubungan antara fasilitas 

kerja dan kompensasi terhadap kepuasan 

kerja karyawan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode asosiatif kasusal. Sampel 

penelitian adalah karyawan Hotel Yuan 

Garden Pasar Baru yang dipilih dengan 

teknik sampel jenuh. Data dikumpulkan 

melalui kuesioner dan dianalisis 

menggunakan aplikasi SmartPLS 3. 

Implikasi teoritis dari penelitian ini adalah 

kontribusinya terhadap pengembangan teori 

tentang pengaruh fasilitas kerja dan 
peningkatan terhadap kepuasan kerja 

karyawan. Implikasi praktis dari penelitian 

ini adalah memberikan rekomendasi bagi 

manajemen Hotel Yuan Garden Pasar Baru 

dalam meningkatkan kepuasan kerja 

karyawan melalui peningkatan fasilitas 



Jurnal Ilmiah Ekonomi dan Bisnis 
Vol. 20. No.2,September  2023 : 202-210 
EISSN : 2442 – 9813 
ISSN    : 1829 – 9822  

204 

 

kerja dan kompensasi yang diberikan, 

serta memperhatikan gaya kepemimpinan 

sebagai faktor moderasi. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kepuasan kerja karyawan adalah 

emosi positif yang dilihat dari apa yang 

dilakukan karyawan untuk mengikuti 

pekerjaan sesuai dengan aturan 

perusahaan,dan seberapa senang mereka 

menerima apa yang diberikan oleh 

perusahaan berdasarkan hasil evaluasi 

atau nilai yang mereka dapatkan 

berdasarkan pengalaman kerja (Ampofo, 

2020). Menurut Porter dalam(Wang et 

al., 2020), ada lima indikator kepuasan 

kerja yaitu: (1) keamanan, (2) hubungan 

sosial, (3) kebebasan, (4) harga diri, (5) 

kesadaran diri.  

Keunggulan organisasi dalam 

perusahaan dapat dilihat dari kepuasan 

kerja karyawan. Salah satu faktor 

pengukuran kepuasan kerja adalah 

fasilitas kerja. Fasilitas adalah peralatan 

fisik dengan tujuan untuk memberikan 

kemudahan kepada karyawan. 

(Sandstrom & Reynolds, 2020), 

mengatakan fasilitas kerja merupakan 

sarana yang disediakan perusahaan 

untuk mendukung perusahaan mencapai 

tujuan yang sudah ditetapkan 

perusahaan. Kemudian (Sandstrom & 

Reynolds, 2020)juga mengemukakan 

fasilitas kerja adalah sarana dan 

prasarana yang disedian oleh perusahaan 

untuk dimanfaatkan. Menurut (Rafieq et 

al., 2021), ada enam indikator fasilitas 

kerja yaitu: (1) mesin dan peralatan, (2) 

insfrastruktur, (3) peralatan kantor, (4) 

ruang kesehatan, (5) bangunan, (6) alat 

transportasi.  

Kompensasi adalah sesuatu yang 

diterima para karyawan sebagai balas 
jasa untuk kerja mereka. Kompensasi 

yang baik merupakan salah satu hal yang 

sangat penting bagi organisasi maupun 

karyawan. Apabila kompensasi 

diberikan secara benar dan teratur maka 

komitmen karyawan untuk bekerja 

secara lebih baik agar tercapai sasaran 

atau tujuan organisasi. Menurut (Hakim, 

2019), ada tiga indikator kompensasi 

yaitu: (1) gaji dan upah, (2) tunjangan dan 

jasa, (3) insentif dan kompensasi 

pelengkap.  

Gaya kepemimpinan adalah cara 

yang digunakan oleh seorang pemimpin 

untuk mempengaruhi dan mengarahkan 

bawahan dalam mencapai tujuan tertentu. 

Gaya kepemimpinan yang tepat dapat 

membantu memotivasi karyawan, 

meningkatkan produktivitas, serta 

menciptakan lingkungan kerja yang sehat 

dan positif. Gaya kepemimpinan mengacu 

kepada pola perilaku yang relatif 

konsisten yang mencirikan pemimpin 

tertentu. Gaya kepemimpinan dan 

pengambilan keputusan manajemen 

merupakan sumber daya yang berharga 

dalam organisasi March (AlNuaimi et al., 

2021). Kepemimpinan merupakan proses 

mempengaruhi bawahan untuk mencapai 

tujuan bersama. Oleh karena itu 

pemimpin harus tau cara melakukannya. 

Gaya kepemimpinan memiliki tujuan 

yang sama meskipun dengan cara yang 

berbeda. Efektivitas kepemimpinan 

tergantung kepada faktor konstektual 

seperti gaya, perilaku, dan sifat (Yean 

dkk., 2021). Menurut (Dwinanda, 

2017)ada lima indikator gaya 

kepemimpinan yaitu: (1) kemampuan 

atasan, (2) hubungan pimpinan dengan 

karyawan, (3) hadiah dan hukuman, (4) 

partisipasi pimpinan, (5) pengawasan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan pendekatan 

asosiatif kausal (Prof. Dr. Sugiyono, 

2022) yang bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh fasilitas kerja dan kompensasi 
terhadap kepuasan kerja yang dimoderasi 

oleh gaya kepemimpinan di hotel Yuan 

Garden Pasar Baru. Teknik pengambilan 

sampel adalah sampel jenuh dengan 

jumlah responden dalam penelitian ini 
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adalah sebanyak 77 orang diluar General 

Manager dan Head of Departement.  

Instrumen penelitian ini dikukur 

dengan menggunakan skala likert 

dengan skor 1-5. Data hasil pengisian 

instrumen dianalisis menggunakan 

aplikasi SMART PLS versi 3.0. yang 

terdiri dari: uji validitas dan uji 

realibilitas, untuk uji reliabilitas 

digunakan cronbach alpha dengan nilai 

minimal 0,7. Kemudian uji validitas 

dengan nilai AVE yang diharapkan >0.5. 

(Hair, 2019), outer model dan inner 

model. Inner model digunakan adalah R 

Square dengan kriteria batasan nilai R 

square ini dalam tiga klasifikasi, yaitu 

0,67 sebagai substantial; 0,33 sebagai 

moderat dan 0,19 sebagai lemah 

(Ghozali, 2014). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian dilakukan 

menggunakan SMART PLS 3. Pertama 

yaitu Evaluasi Measurement Model 

(Outer Model). Terdapat tiga macam 

pengujian yang dilakukan untuk 

mengevaluasi measurement model 

(Ghozali, 2014)Jenis-jenis pengujian 

tersebut adalah: (1) Uji Validitas, suatu 

kolerasi dapat dikatakan memenuhi 

validitas konvergen apabila memiliki 

nilai loading sebesar lebih besar dari 0,7. 

Output menunjukan bahwa loading 

factor memberikan nilai di atas nilai 

yang disarankan yaitu sebesar 0,7. 

Tabel. 1 Outer Loading 

 
 

 
  Selanjutnya dilakukan pengujian 
untuk melihat nilai, composite reliability 

dan cronbach alpha, uji diskriminality 

menggunakan pendekatan fornell-lacker 

criterion. Berdasarkan hasil pengujian, 

seluruh variabel memperoleh nilai c. alpha 

dan composite reliability diatas 0,6. hasil 

ini mengindikasikan seluruh instrument 

yang digunakan untuk mengukur setiap 

variabel masuk dalam kategori reliable. 

secara lengkap hasil pengujian dapat dilihat 

pada tabel 2 berikut: 

Tabel. 2 Cronbach Alpha 

 

 

 

 

 

 

 

  Berdasarkan Tabel diatas, 

menunjukkan bahwa semua variabel 

penelitian memiliki nilai composite 

reliability dan cronbach's alpha diatas 0,70. 

Oleh karena itu indikator yang digunakan 

dalam variabel penelitian ini dikatakan 

reliabel. Sedangkan untuk menguji validitas 

menggunakan nilai average variance 

extracted (AVE) dengan nilai batas diatas 

0,50. Pada tabel diatas terlihat bahwa semua 

variabel memiliki nilai AVE diatas 0,50. 

Hal ini dapat diartikan bahwa keseluruhan 

indikator dan variabel dinyatakan valid. Uji 

korelasi diskriminan dilakukan untuk 

melihat korelasi antara konstruk dengan 

konstruk lainnya. Jika nilai akar kuadrat 

(square root of average) AVE setiap 

konstruk lebih besar daripada nilai korelasi 

antara konstruk dengan konstruk lainnya 

dalam model maka dapat disimpulkan 
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bahwa konstruk memiliki tingkat validitas 

yang baik. Secara lengkap hasil pengujian 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel. 3 Nilai Discriminant Validity 

 
  Pada tabel diatas perbandingan 

dari nilai akar AVE memperlihatkan 

bahwa masing-masing dari nilai tersebut 

lebih besar dibandingkan dengan korelasi 

antar variabel lainnya, sehingga dapat 

ditarik kesimpulan bahwa semua variabel 

laten dalam penelitian memiliki construct 

validity dan discriminant validity yang 

baik. 

  Evaluasi yang kedua yaitu evaluasi 

structural model (Inner Model). Pengujian 

inner model atau model struktural 

dilakukan untuk melihat hubungan antara 

konstruk, nilai signifikansi dan R-square 

dari model penelitian. Model struktural 

dievaluasi dengan menggunakan R-square 

untuk konstruk dependen uji t serta 

signifikansi dari koefisien parameter jalur 

struktural. 

Gambar 1 Model Struktural 

 
  Pengujian struktural model 

dilakukan untuk melihat hubungan antara 

konstruk, nilai signifikansi dan R-square 

dari model penelitian. Nilai R-square 

dapat digunakan untuk menilai pengaruh 

variabel independen tertentu terhadap 

variabel dependen. Nilai estimasi R-

square dapat dilihat pada Tabel berikut: 

Tabel. 4 Nilai R-Square 

 

  Berdasarkan Tabel diatas diketahui 

bahwa nilai R-square untuk variabel 

kepuasan Kerja sebesar 0,716 yang dapat 

diinterpretasikan bahwa besarnya pengaruh 

variabel Y adalah 71% (pengaruh tinggi) 

sedangkan sisanya 29% dijelaskan oleh 

variabel lain di luar penelitian ini. 

  Pengujian hipotesis perlu dilakukan 

untuk melihat diterima atau tidaknya 

sebuah hipotesis yang diajukan, perlu 

dilakukan pengujian hipotesis dengan 

menggunakan fungsi Bootstrapping pada 

SmartPLS 3.0. Hipotesis diterima pada saat 

tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05 

atau t-value melebihi nilai kritisnya (Hair, 

2019). Nilai t-statistics untuk tingkat 

signifikansi 5% sebesar 1,96. Hasil analisis 

pengaruh langsung akan dijelaskan pada 

tabel Path Coefficient pada tabel berikut: 

Tabel. 5 Hasil Path Coefficient 

 
 

 

 

  Dari path coefficient di atas dapat 

dilihat nilai sample mean, p value atau t 

statistics yang digunakan sebagai acuan 

untuk mengambil keputusan hipotesis 

diterima atau hipotesis ditolak. Hipotesis 

pertama fasilitas kerja berpengaruh 

terhadap kepuasan kerja. Berdasarkan tabel 

diatas terlihat bahwa fasilitas kerja terhadap 

kepuasan kerja berpengaruh signifikan 

dengan arah positif sebesar 0,757, dan nilai 

t-statistics sebesar 7.774 > 1,96 atau bisa 

dilihat dari p value yang bernilai sebesar 

0,00< 0,05.  

  Hipotesis kedua yaitu kompensasi 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja. 

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa 

kompensasi terhadap kepuasan kerja 

berpengaruh signifikan dengan arah positif, 

ini dapat dilihat dari nilai t-statistics sebesar 

5.462 > 1,96 atau bisa dilihat dari p value 
yang bernilai sebesar 0,00< 0,05. Nilai 

sample mean sebesar 0,486 yang 

menunjukkan bahwa arah hubungan antara 

kompensasi terhadap kepuasan kerja adalah 
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positif, dengan demikian variabel 

kompensasi terhadap kepuasan kerja dapat 

diterima. 

  Hipotesis ketiga yaitu gaya 

kepemimpinan memoderasi positif dan 

signifikan pada pengaruh fasilitas kerja 

terhadap kepuasan kerja, ini dapat dilihat 

dari nilai t-statistics sebesar 3.069 > 1,96 

atau bisa dilihat dari p value yang bernilai 

sebesar 0,02< 0,05. Nilai sample mean 

sebesar 0,203 yang menunjukkan bahwa 

arah hubungan antara fasilitas kerja 

terhadap kepuasan kerja yang dimoderasi 

oleh gaya kepemimpinan adalah positif, 

dengan demikian variabel gaya 

kepemimpinan memoderasi fasilitas kerja 

terhadap kepuasan kerja dapat diterima. 

  Hipotesis keempat yaitu gaya 

kepemimpinan memoderasi positif dan 

signifikan pada pengaruh kompensasi 

terhadap kepuasan kerja, ini dapat dilihat 

dari nilai t-statistics sebesar 2.004 > 1,96 

atau bisa dilihat dari p value yang bernilai 

sebesar 0,45< 0,05. Nilai sample mean 

sebesar 0,171 yang menunjukkan bahwa 

arah hubungan antara kompensasi 

terhadap kepuasan kerja yang dimoderasi 

oleh gaya kepemimpinan adalah positif, 

dengan demikian variabel gaya 

kepemimpinan memoderasi kompensasi 

terhadap kepuasan kerja dapat diterima. 

  Penelitian ini memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan teori 

mengenai pengaruh fasilitas kerja dan 

kompensasi terhadap kepuasan kerja 

karyawan industri perhotelan. Implikasi 

teoritis dari penelitian ini adalah dapat 

memperluas pemahaman kita tentang 

hubungan antara fasilitas kerja, 

kompensasi, dan kepuasan kerja karyawan 

di industri perhotelan. Penelitian ini juga 

dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan pengetahuan tentang 
manajemen sumber daya manusia dan 

kepemimpinan. 

  Penelitian ini memberikan 

rekomendasi bagi manajemen Hotel Yuan 

Garden Pasar Baru dalam meningkatkan 

kepuasan kerja karyawan melalui 

peningkatan fasilitas kerja dan kompensasi 

yang diberikan, serta memperhatikan gaya 

kepemimpinan sebagai faktor moderasi. 

Implikasi praktis dari penelitian ini adalah 

dapat membantu manajemen Hotel Yuan 

Garden Pasar Baru dalam meningkatkan 

kinerja dan efektivitas di bidang perhotelan. 

Selain itu penelitian ini juga dapat 

memberikan manfaat bagi industri 

perhotelan secara umum dalam 

meningkatkan kepuasan kerja karyawan dan 

meningkatkan kualitas pelayanan yang 

diberikan kepada pelanggan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang sudah dilakukan pada 

bagian sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

positif dan signifikan antara variabel 

fasilitas kerja terhadap terhadap variabel 

kepuasan kerja dengan path coefficient 

dengan nilai sample mean 0,757 yang 

menunjukkan angka positif dengan nilai t-

statistic 7.774 lebih besar dari nilai t-table 

1,96 dan nilai p-values 0,000 lebih kecil 

dari 0,05. (6) Terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara kompensasi terhadap 

terhadap variabel kepuasan kerja dengan 

path coefficient dengan nilai sample mean 

0,486 yang menunjukkan angka positif 

dengan nilai t-statistic 5.462 lebih besar 

dari nilai t-table 1,96 dan nilai p-values 

0,000 lebih kecil dari 0,05. (7) Terdapat 

pengaruh gaya kepemimpinan sebagai 

variabel moderasi positif dan signifikan 

antara fasilitas kerja terhadap kepuasan 

kerja dengan path coefficient dengan nilai 

sample mean 0,203 yang menunjukkan 

angka positif dengan nilai t-statistic 3.069 

lebih besar dari nilai t-table 1,96 dan nilai 

p-values 0,002. (8) Terdapat pengaruh gaya 

kepemimpinan sebagai variabel moderasi 
positif dan signifikan antara kompensasi 

terhadap kepuasan kerja dengan path 

coefficient dengan nilai sample mean 0,190 

yang menunjukkan angka positif dengan 

nilai t-statistic 2,004 lebih besar dari nilai t-

table 1,71 dan nilai p-values 0,045.  
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Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang sudah dilakukan pada 

bagian sebelumnya, maka dapat diberikan 

saran agar hotel menyediakan fasilitas 

kerja yang memadai untuk mendukung 

kepuasan kerja karyawan dan juga 

memperhatikan pemberian kompensasi 

baik financial maupun non-financial 

secara adil kepada karyawan, guna 

mencapai kepuasan kerja. Kemudian 

untuk pimpinan agar memperhatikan lagi 

hubungan sosial dengan karyawan serta 

strategi kepemimpinan. Karena gaya 

kepemimpinan akan mempengaruhi 

kepuasan kerja karyawan. 
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